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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka, dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Penerapan model kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar 

kognitif dan psikomotor peserta didik. Dengan hasil kemampuan psikomotor 

peserta didik tercapai pada siklus 1 pertemuan kedua, dan untuk  hasil evaluasi 

peserta didik dalam mengukur kemampuan kognitif meningkat pada siklus 2. 

2. Penerapan model pembelajaran koopertatif tipe jigsaw dapat meningkatkan 

kognitif dan psikomotor peserta didik pada materi pewarisan sifat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka, peneliti mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Guru yang akan mengajar dengan model Jigsaw hendaknya mempersiapkan 

kelas dengan menjelaskan terlebih dahulu materi yang akan didiskusikan pada 

pertemuan berikutnya. Guru harus memahami interaksi peserta didik, sehingga 

di dalam menerapkan model Jigsaw, keberagaman kemampuan peserta didik 

setiap kelompok merata. Dengan demikian aktivitas kelompok dapat berjalan 

baik.  

2. Sebelum pelaksanaan model pembelajaran Jigsaw peserta didik hendaknya 

mempelajari bahan diskusi pada pertemuan berikut melalui media lain seperti 

internet, majalah, koran, bulletin, dan media lain yang mendukung.Guru harus 
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dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan agar peserta 

didik tidak merasa jenuh dalam menerima materi yang diberikan.  

3. Dengan menggunakan model kooperatif tipe jigsaw ini di harapkan guru lebih 

kreatif dalam membenahi proses pembelajaran, baik itu dari segi persiapan 

sampai pada hasil akhir yang didapatkan oleh peserta didik. 

4. Dalam peningkatan kognitif dan psikomotor peserta didik, salah satu upaya 

yang dilakukan adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang 

inovatif sehingga dapat memberikan suasana belajar peserta didik yang 

komunikatif dan menyenangkan. 
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